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Abstract

Karang Taruna merupakan organisasi sosial kemasyarakatan yang menjadi
wadah pengembangan bagi kesejahteraan masyarakat yang berasaskan atas
dasar kesadaran serta tanggung jawab sosial yang tinggi, Karang Taruna
diharapkan mampu menjadi Motor dalam meningkatkan kesejahteraan sosial,
ada banyak sector yang bisa dikembangkan dalam tatanan bermasyarakat salah
satunya adalah pada sector pertanian dan peternakan. Seperti yang dilakukan
oleh Karang Taruna Dusun curah krajan desa betek kecamatan krucil kabupaten
Probolinggo bersama-sama masyarakat dalam mengolah Limbah peternakan
menjadi pupuk organik yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Dalam melakukan pendampingan ini peneliti melakukan
pendekatan dengan basis Pengembangan asset komunitas atau dikenal dengan
Pendekatan ABCD (Aset Based Community Development). Dengan pendekatan
ini peneliti menggunakan Metode appreciative inquiry., dandari program
pendampinganterhadapkarangtaruna di desa betek kecamatan krucil kabupaten
Probolinggo terhadap pengolahan Pupuk organic dari limbah peternakan
diharapkan dapat diaplikasikan pada lahan pertanian untuk mengurangi
penggunaan pupuk kimia serta dapat diproduksi secara mandiri maupun masal.

Kata kunci : Karang Taruna, Pupuk Organik, Limbah Peternakan, Kotoran
Kambing.

Pendahuluan

Desa Betek termasuk wilayah Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo.
Desa Betek mempunyai potensi sebagai penghasil produk pertanian seperti buah-
buahan, sayuran dan pohon. Selain itu, sebagian petani juga memelihara ternak
kambing yang dapat menghasilkan kotoran ternak untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk. Namun, kurangnya pengetahuan dan kesadran baik secara teoritis maupun
praktek mengenai manfaat, fungsi dan cara membuat pupuk organik membuat
sebagian besar warga desa menggunakan pupuk kimia atau pupuk an-organik
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sebagai bahan utama untuk meningkatkan hasil pertanian mereka.
Masyarakat/petani belum begitu sadar bahwa untuk jangka panjang penggunaan
pupuk anorganik akan mengikis unsur hara dan berbagai mineral penting dalam
tanah sehingga menyebabkan tanah menjadi kurang subur dan pada akhirnya hal
tersebut akan berimbas pada minimnya hasil panen bahkan gagal panen. Tujuan
pengabdian ini adalah untuk memberikan kesadaran dan pengetahuan praktek
pembuatan pupuk organik dari kotoran ternak di Desa Betek, Kecamatan Krucil,
Kabupaten Probolinggo.

Salah satu upaya mengoptimalkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman
adalah dengan pemberian pupuk kompos.! Kompos merupakan pupuk organik
yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan yang telah mengalami proses
dekomposisi atau pelapukan. Proses pembuatan kompos (komposting) dapat
dilakukan dengan cara aerobik maupun anaerobik. Proses pengomposan adalah
proses menurunkan C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah.
Keunggulan dari pupuk kompos ini adalah ramah lingkungan, dapat menambah
pendapatan peternak dan dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan
memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia)
secara berlebihan.?

Limbah peternakan dan pertanian, bila tidak dimanfaatkan akan menimbulkan
dampak bagi lingkungan berupa pencemaran udara, air dan tanah, menjadi sumber
penyakit, dapat memacu peningkatan gas metan dan juga gangguan pada estetika
dan kenyamanan.® Satu ekor kambing setiap harinya menghasilkan kotoran
berkisar 4 - 5 kg per hari atau 1,4 — 2,6 ton per tahun atau setara dengan 1,4 - 2
Ton pupuk organik sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan
mempercepat proses perbaikan lahan.* Limbah ternak sebagai hasil akhir dari
usaha peternakan memiliki potensi untuk dikelola menjadi pupuk organik seperti
kompos® yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan daya dukung lingkungan,
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan pendapatan petani dan
mengurangi dampak pencemaran terhadap lingkungan.®
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Bahan organik seperti kotoran kambing perlu dikomposkan sebelum
dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman antara lain adalah: 1) bila tanah
mengandung cukup udara dan air, penguraian bahan organik berlangsung cepat
sehingga dapat mengganggu pertumbuhan tanaman, 2) penguraian bahan segar
hanya sedikit sekali memasok humus dan unsur hara ke dalam tanah, 3) struktur
bahan organik segar sangat kasar dan dayanya terhadap air kecil, sehingga bila
langsung dibenamkan akan mengakibatkan tanah menjadi sangat remah, 4)
kotoran kambing tidak selalu tersedia pada saat diperlukan, sehingga pembuatan
kompos merupakan cara penyimpanan bahan organik sebelum digunakan sebagai
pupuk.’

Metode

Tahap awal pelaksanaan program pengabdian dimulai dengan inkulturasi
dengan peternak kambing maupun stakeholder seperti perangkat desa setempat.
Penyamaan persepsi dilakukan dengan cara mensosialisasikan program-program
yang telah disusun supaya semua pihak terutama peternak kambing dapat secara
maksimal berperan aktif. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan
implementasi pupuk organik yang direncanakan selesai.

Kegiatan ini diawali dengan proses identifikasi area sasaran yakni desa Betek,
kemudian dilanjutkan dengan observasi dan wawancara langsung dengan warga.
Jadwal pelaksanaan program pelatihan pembuatan pupuk organik kompos dari
kotoran ternak dilakukan dengan mitra KarangTaruna, disusun sesuai dengan
rencana solusi yang ditawarkan dengan implementasi program sebagai berikut:

1. Sosialisasi program pupuk organik.

2. Pelaksanaan penyuluhan pembuatan pupuk organik kompos dari kotoran
kambing. 1. Peserta diberi bekal teori dengan ceramah dan diskusi mulai dari
pengertian kotoran ternak, macam-macam kotoran ternak dan spesifikasinya,
pengomposan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengomposan, langkah-
langah pengomposan, kegiatan yang harus dilakukan selama pengomposan,
panen kompos, analisis kualitas kompos, penyaringan kompos, pengemasan
kompos dan cara penggunaan kompos dan cara memasarkan kompos.

3. Praktek pembuatan pupuk organik kompos dari kotoran kambing dan bahan-
bahan tambahan.

4. Evaluasi dan pendampingan.

Pembahasan

Program pengabdian ini dibagi menjadi 3 tahap utama. Tahap 1 adalah tahap
sosialisasi, tahap 2 adalah pelaksanaan kegiatan dan tahap 3 adalah evaluasi dan
diseminasi hasil. Kegiatan tahap 1 diawali dengan sosialisasi program dengan
pemilik peternakan. Rencana pengabdian dipaparkan untuk memberikan

P W Prihandini and T Purwanto, ‘Petunjuk Teknis Pembuatan Kompos Berbahan Kotoran
Sapi’, Badan Penelitian Dan Pengembangan Pernakan, 2007.
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gambaran secara menyeluruh tentang program oleh tim pengabdi. Pemilik
peternakan sangat antusias dengan program ini. Hasil dari sosialisasi ini adalah
keluarga peternak bermusyawarah dulu mengenai program yang akan dijalankan
supaya ada sinergi antara pemilik ternak dan tim pengabdi.

Kegiatan tahap 2 atau tahap pelaksanaan, telah dilaksanakan dengan ketua
peternakan Desa Betek, Kecamatan Krucil Kabupaten probolinggo yang di ketuai
oleh Ibuk Sutina. Pada tanggal 1 Maret 2023 pukul 10.50 Wib yang telah
ditetapkan dan dilaksanakan kegiatan penyuluhan. lbu Sutina sangat antusias
sekali dengan penyuluhan. dia berharap dengan kegiatan semacam ini bisa
menambah ilmu dan dapat mereka aplikasikan dalam pembuatan pupuk organik
untuk mendukung usaha pertanian mereka

Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan untuk pembuatan pupuk organik dari
kotoran ternak. Pembuatan pupuk organik dilakukan secara sederhana dengan
bahan tambahan berupa EM4 dan serat kayu. Kegiatan ini juga menjadi tambahan
pengetahuan bagi petani karena walaupun selama ini petani karena selama ini
ternyata belum paham cara membuat pupuk organik dengan baik.

Proses Pembuatan Pupuk Kompos

Pembuatan Pupuk Kompos diawali dengan pengumpulan kotoran kambing
dengan cara pemanenan dari kandang, dilanjutkan dengan proses pengolahan
menjadi kompos. Bahan dan proses pembuatan kompos adalah sebagai berikut:

Pertama, menyiapkan berbagai bahan diantarnya: Bakteri Mikrobia/EM4,
serat kayu Selanjutnya menyiapkan berbagai alat yang digunakan antara lain:
cangkul, ember, cikrak, pisau, sekrop, sorong, dan botol bekas.

Kedua, proses pembuatannya adalah dengan mencampurkan EM4 sekitar 100
ml dengan satu ember tetes atau larutan 500 Gram gula diaduk sampai merata,
tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan bakteri atau microba yang bermanfaat
untuk pembusukan kotoran, setelah pengadukan larutan dibiarkan sampai 6 hari
dalam keadaan tertutup.

Ketiga, mencampurkan kotoran sapi yang sudah kering dengan serat kayu.
dan larutan EM4 yang sudah di diamkan selama 6 hari tersebut dengan
mengaduknya sampai merata.

Keempat, adonan pada tahap ketiga yang sudah tercampur merata ditutup
dengan botol bekas agar proses fermentasi berlangung maksimal, proses ini
berlangsung selama 6 hari.

Kelima, melakukan pengadukan setiap dua hari sekali adonan di atas agar
proses fermentasi berlangsung maksimal.

Keenam, hasil adonan yang setiap dua hari di buka.

Ketujuh, pada hari ke 6 bisa dilakukan penggilingan agar bisa di kemas atau
di simpan. Jika penggilingan tidak ada maka bisa dihaluskan dengan cara di
tumbuk, agar mudah jika digunakan.
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Gambar 1.Diagram Tata Cara Pembuatan Pupuk Kompos

Diskusi

Limbah kotoran kambing merupakan aset yang sangat positif dalam produk
yang dilahirkan melalui pupuk organik sebagai alternative dari pupuk kimia. Hal
ini sesuai atau selaras dengan teori appreciative inquiry yang mentransformasikan
kapasistas system masyarakat untuk mendulang perubahan yang mulanya
terabaikan serta melalui proses pengembangan yang fokus pada teori dan
prakteknya. Mahasiswa sebagai pencari peluang disekitar melalui pengembangan
dari momentum tertentu yang melahirkan dan membentuk inisiatif dalam fokus
geografis dan industri. Dan hal ini terbukti berbuah positif melalui respon
masyarakat yang begitu antusias dalam lahirnya produk pupuk organik melalui
limbah kotoran kambing.

Penutup

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah Karang Taruna antusias terhadap
program pengabdian dalam hal ini penyuluhan dan pembuatan pupuk organik dari
kotoran ternak untuk diaplikasikan di lahan pertanian. Praktek pembuatan pupuk
organik telah dilaksanakan dan berhasil dengan baik. Selanjutnya petani dapat
secara mandiri melakukan proses pembuatan pupuk organik. Adanya pupuk
organik ini dapat mengurangi penggunaan pupuk an-organik. Selain itu dengan
adanya teknologi ini Karang Taruna dapat menghemat biaya yang dikeluarkan
untuk pembelian pupuk serta dapat memelihara kesuburan tanah.
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